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BAB IV 

                   HASIL TEMUAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Trenggalek. Yakni pada 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Trenggalek. 

BAZNAS Kabupaten Trenggalek terletak di  Jl. Raya Jarakan-

Karangan No. 17 Desa Karangsoko, Kabupaten Trenggalek. Kantor  

BAZNAS Kabupaten Tenggalek  menempati Gedung Balqis di lantai 

II. Letak geografis gedung BAZNAS Kabupaten Trenggalek terhitung 

sangat strategis, yaitu selain lokasinya dekat dengan pasar, juga mudah 

untuk dijangkau.  

2. Profil Lembaga 

a. Sejarah Singkat BAZNAS Kabupaten Trenggalek 

 BAZNAS Kabupaten Trenggalek merupakan sebuah badan 

resmi yang didirikan oleh pemerintah daerah berdasarkan 

keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 

Kementrian Agama Republik Indonesia Nomor DJ.II/568 Tahun 

2014 yang meiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan 

Zakat, Infaq, Sedekah (ZIS) pada tingkat Kabupaten/Kota.  
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 Pada awalnya pengelolaan Zakat, Infaq, Sedekah (ZIS) 

pegawai di Trenggalek dikelola oleh BAZ-YASIN (Badan Amil 

Zakat-Yayasan Salamatul Insan), yang mengelola zakat, infaq, dan 

sedekah dengan model tradisional. Seiring dengan adanya regulasi 

tentang pengelolaan zakat, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat dan Peraturan Pemerintah Nomor 14 

Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Bupati Trenggalek 

mengangkat pimpinan BAZNAS Kabupaten Trenggalek melalui 

keputusan Bupati Trenggalek Nomor 188.45/699/406.004/2016 

tentang pengangkatan Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Trenggalek Periode 2016-2021. 

 BAZNAS Kabupaten Trenggalek sesuai dengan regulasi 

menjalankan empat fungsi, yaitu: 

1. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 

zakat. 

2. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 

zakat. 

3. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan 

zakat 

4. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan 

zakat. 
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b. Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Trenggalek 

Visi dari BAZNAS Kabupaten Trenggalek 

“Menjadi BAZNAS Kabupaten Kabupaten Trenggalek sebagai 

pusat zakat, infaq, sedekah dan wakaf yang kompeten, terpercaya 

dan tanggap melayani muzaki, munfiq, mushadiq, wakif, mustahiq 

menuju trenggalek berkah” 

Misi dari BAZNAS Kabupaten Trenggalek 

1. Mewujudkan BAZNAS Kabupaten Trenggalek yang kompeten 

dalam mengelola ZISdan Wakaf 

2. Mewujudkan BAZNAS Kabupaten Trenggalek yang terpercaya 

dan menjadi pilihan umat 

3. Mewujudkan BAZNAS Kabupaten Trenggalek yang tanggap  

erhadap permasalahan umat 

4. Mewujudkan BAZNAS Kabupaten Trenggalek yang mampu 

mengubah mustahik menjadi muzakki 

5. Mewujudkan BAZNAS Kabupaten Trenggalek yang memberi 

kemaslahatan bagi umat 
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c. Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Trenggalek 

Tabel 4.1 

Susunan kepengurusan BAZNAS Kabupaten Trenggalek 

                                           PENASEHAT 

NO JABATAN NAMA 

1 BUPATI TRENGGALEK 

Dr. EMIL ELISTIANTO 

DARDAK 

2 WAKIL BUPATI TRENGGALEK  H. MUCHAMAD NUR ARIFIN 

PIMPINAN 

NO JABATAN NAMA 

1 KETUA 

H. MAHSUN ISMAIL, S.Ag., 

M.M 

2 

WAKIL KETUA I BID. 

PENGUMPULAN  KH. MUSYAROH 

3 

WAKIKETUA II BID. 

PENDISTRIBUSIAN & PENDAYA 

GUNAAN   Ir. H. RAHMAT PURWANTO 

4 

WAKIL KETUA III BID. 

PERENCANAAN, KEUANGAN & 

PELAPORAN 

 H. MAHSUNUDIN, M.Ag 

 

5 

WAKIL KETUA IV BID. 

ADMINISTRASI, SDM  Drs. H. ROHMAT, M.M 

PELAKSANA 

1 

PELAKSANA BID. 

PENGUMPULAN  DENI RIANI, S.E.I 
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2 

PELAKSANA BID. 

PENDISTRIBUSIAN & 

PENDAYAGUNAAN  IBNU HUBBI, S.Pd.I 

3 

PELAKSANA  BID. 

PERENCANAAN, KEUANGAN & 

PELAPORAN  Dra. SRIE HANDAYANIE 

4 

PELAKSANA  BID. 

ADMINISTRASI, SDM 

 ALIKTERZAGHI AL HAKIM, 

M.Pd.i 

 

d. Azas Pengelolaan  

1) Syariat Islam 

Zakat merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Pembayaran 

zakat oleh muzakki dan penyaluran zakat kepada mustahik 

dilakukan sesuai dengan ketentuan syariat. 

2) Amanah 

Pengelola zakat, baik amil maupun lembaganya harus dapat 

dipercaya 

3) Kemanfaatan 

Pengelola zakat dilakukan untuk memberikan manfaat yang 

sebesar-besarnya bagi mustahik 

4) Keadilan 

Pengelolaan zakat dalam pendistribusiannya dilakukan secara 

adil 
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5) Kepastian hukum 

Dalam pengelolaan zakat terdapat jaminan kepastian hukum 

bagi mustahik dan muzakki. 

6) Terintregasi 

Pengelolaan zakat dilakukan secara hierarkis dalam upaya 

meningkatkan pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat 

7) Akuntabilitas 

Pengelolaan zakat dapat dipertanggungjawabkan dan diakses 

oleh masyarakat.  

e. Program-Program BAZNAS Kabupaten Trenggalek 

 Adapun program-program pendayagunaan BAZNAS 

Kabupaten Trenggalek adalah sebagai berikut: 

1) Trenggalek Taqwa 

Pentasyarufan ZIS yang diarahkan pada peningkatan 

pemahaman, penghayatan dan pengalaman ajaran islam, 

peningkatan ketersediaan sarana prasarana tempat 

ibadah/madrasah, penguatan syiar islam, kaderisasi ulama. 

2) Trenggalek Cerdas 

Pentasharufan ZIS untuk mendukung peningkatan kualitas dan 

kuantitas peserta didik kurang mampu tingkat TK/RA s,d 

SMA/MA/SMK dengan program beasiswa anak asuh, rumah 

cerdas BAZNAS serta beasiswa Mahasiswa produktif. 
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3) Trenggalek Makmur 

Pentasyarufan ZIS untuk meningkatkan ekonomi masyarakat 

yang kurang mampu namun memiliki kegiatan ekonomi 

produktif. 

4)  Trenggalek Sehat 

Pentasyarufan ZIS untuk membantu masyarakat yang kurang 

mampu yang terkena msibah sakit, akomodasi berobat, 

pembayaran premi BPJS, rumah singgah pasien. 

5) Trenggalek Peduli 

Pentasyarufan ZIS untuk meringankan beban masyarakat yang 

terkena musibah bencana alam, santunan biaya hidup lansia, 

pembayaran tunggakan biaya rumah sakit. 

6) Zakat Community Development 

Program ini adalah program pemberdayaan masyarakat local 

yang mencakup per Desa, per Dusun, BAZNAS memberikan 

pemberdayaan pada masyarakat yang kuarang mampu pada 

Desa atau Dusun itu, dan juga dilihat dari kecenderungan 

masyarakat itu kegiatan ekonominya seperti apa. Contohnya, 

pada seoarang peternak, maka BAZNAS membantu 

peternakannya tersebut.137 

  

                                                           
137 Majalah BAZNAS Kabupaten Trenggalek, edisi pertama, tahun 2017 
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 Di bawah ini terdapat gambar-gambar diagram dan grafik 

tentang bantuan yang diberikan BAZNAS kepada seluruh warga 

kabupaten Trenggalek. Di antaranya sebagai berikut: 

 Gambar 4.1   

 

B. Paparan Data 

1. Strategi BAZNAS Kabupaten Trenggalek dalam Pendayagunaan 

Zakat Produktif pada Program Trenggalek Makmur 

 Strategi merupakan suatu susunan atau cara dari suatu lembaga 

untuk mensukseskan suatu program dalam mencapai tujuan tertentu 

dari lembaga atau instansi, sesuai dengan visi misi dari lembaga atau 

instansi tersebut. Oleh karena itu, strategi merupakan salah satu bagian 

penting dari sebuah lembaga atau perusahaan dalam menjalankan 

program-programnya sehingga dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan. Dalam pendayagunaan zakat BAZNAS Kabupaten 

Trenggalek juga menggunakan strategi untuk mencapai sebuah tujuan 

pendayagunaan zakat. 
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a. Pelaksanaan Strategi BAZNAS Kabupaten Trenggalek dalam  

Pendayagunaan Zakat Produktif pada Program Trenggalek 

Makmur 

  Setelah peneliti melakukan penelitian di BAZNAS 

Kabupaten Trenggalek baik dengan tekhnik observasi, wawancara, 

maupun dokumentasi, peneliti mengetahui bahwa BAZNAS 

Kabupaten Trenggalek pada Program Trenggalek Makmur  

melakukan upaya-upaya pelaksanaan dalam mendayagunakan 

zakat secara produktif sebagai salah satu strategi dari BAZNAS 

Kabupaten Trenggalek sebagai Badan yang bertugas mengelola 

zakat.  

  Disinggung mengenai pelaksanaan BAZNAS Kabupaten 

Trenggalek dalam pendayagunaan zakat produktif pada Program 

Trenggalek Makmur, Bapak  Ibnu Hubi, S.Pd.I menuturkan bahwa: 

“kalau untuk dana zakat, memang dari awal kita dayagunakan 

secara produktif, karena dari dana zakat yang kita dayagunakan 

melalui sesuatu yang  produktif itu dampaknya akan lebih terasa 

lah istilahnya pada mustahik atau masyarakat itu, terutama pada 

peningkatan kesejahteraan mereka. Pada Program Trenggalek 

Makmur, dari dana zakat itu kita dayagunakan menjadi berupa 

modal untuk pengembangan usaha dan alat untuk usaha yang 

dirupakan gerobak untuk usaha kecil. Gerobak tersebut kita desain 

sesuai dengan kebutuhan usaha mereka, ada yang di desain untuk 

jualan bakso, sompil, gorengan, sama roti bakar. jadi beda-

beda”.138 

                                                           
138 Ibnu Hubi, Staff BAZNAS Kabupaten Trenggalek Bidang Pendistribusian dan 

Pendayagunaan, Wawancara Pribadi, 15 Januari 2019 pukul 13.24 WIB 
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 Hal senada juga ditegaskan oleh Wakil Ketua II Bidang 

Pendistribusian dan Pendayagunaan, Bapak Ir.H.Rahmat Purwanto. 

Beliau mengaskan bahwa: 

”Oh ya, jadi dari awal terbentuknya BAZNAS,kita sudah 

membahas masalah dalam pendayagunaan dana zakat itu. 

Dengan melihat kondisi masyarakat trenggalek yang masih 

tinggi tingkat kemiskinannya, dan tingkat 

penganggurannya maka dana zakat tersebut lebih cocok 

untuk didayagunakan secara produktif daripada konsumtif. 

Ini juga berguna untuk meningkatkan nilai guna dan hasil 

guna dana zakat, infaq, sedekah bagi kesejahteraan 

masyarakat. Nah, untuk pendayagunaan dana zakat nya 

kita jadikan berupa modal usaha serta Gerobak dagang 

itu.untuk tahun 2017 kita berikan berupa modal Rp. 

1.000.000,- dan beserta sebuah gerobak, dan untuk tahun 

2018 itu hanya berupa gerobak saja mas. Harapannya 

setelah mereka kita beri bantuan modal dan gerobak itu 

adalah agar mereka dapat menjalankan usaha mereka dan 

dapat mengembangkannya sehingga dari dana zakt itu bisa 

berkembang. Selain itu juga dapat menjadi mata 

pencaharian mereka sehari-hari juga. Lalu pada 

gerobaknya kami beri label BAZNAS, hal ini juga sebagai 

bentuk promosi dari BAZNAS bahwa oh jadi BAZNAS itu 

dana nya dijadikan seperti ini? Ini akan membuat orang-

orang tau dan harapannya secara tidak langsung orang 

yang melihat itu mereka mau membayar zakat di BAZNAS 

Kabupaten Trenggalek, dan khususnya untuk para PNS, 

lalu gerobaknya diberi warna yang menarik, agar bisa 

menarik peminat untuk membeli usaha para mustahik itu, 

sehingga jualannya laris”.139 

 

 

                                                           
139 Rahmat purwanto, Wakil Ketua II Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan, 

Wawancara Pribadi, 30 Januari 2019, pukul 10.11 WIB 
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 Dari pemaparan narasumber dari pihak BAZNAS 

Kabupaten Trenggalek diatas dapat disimpulkan bahwa mengenai 

pelaksanaan pendayagunaan zakat yang dilakukan oleh BAZNAS 

Kabupaten Trenggalek yaitu, dana zakat didayagunakan menjadi 

sesuatu yang produktif, yaitu dengan didayagunakan untuk 

kegiatan ekonomi produktif berupa modal usaha, dan alat usaha 

berupa gerobak untuk usaha kecil. Gerobak tersebut diberikan 

kepada para mustahik yang telah mempunyai usaha namun masih 

belum memiliki modal maupun alat yang memadai.  

 Setiap gerobak oleh BAZNAS Kabupaten Trenggalek 

didesain sesuai kebutuhan usaha para penerima. Untuk tahun 2017, 

setiap mustahik diberikan modal sebesar Rp. 1.000.000,- serta 

sebuah gerobak untuk usaha mereka. Sedangkan pada tahun 2018 

ini dana zakat hanya diberikan berupa gerobak usaha saja. Pada 

gerobak tersebut oleh BAZNAS Kabupaten Trenggalek diberi label 

BAZNAS, hal ini bertujuan untuk mempromosikan kegiatan 

pendayagunaan dana zakat pada kegiatan yang produktif serta 

sebagai bentuk transparansi dari BAZNAS bahwa dana zakat yang 

diperoleh oleh para muzakki dari PNS benar-benar didistribusikan. 

Hal itu juga harapannya secara tidak langsung akan membuat 

masyarakat akan tertarik untuk membayar zakat di BAZNAS 

Kabupaten Trenggalek. Lalu pada gerobak tersebut diberi warna 

yang menarik agar dapat membuat orang-orang berminat untuk 
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membeli produk usaha para mustahik peneria bantuan gerobak 

tersebut. 

b. Upaya BAZNAS Kabupaten Trenggalek dalam 

Memaksimalkan Pendayagunaan Zakat Produktif pada 

Program Trenggalek Makmur 

 Setelah pelaksanaan dalam mendayagunakan zakat secara 

produktif dijalankan maka BAZNAS Kabupaten Trenggalek juga 

melakukan upaya untuk memaksimalkan aplikasi pendayagunaan 

zakat produktif agar nantinya pelaksanaan pendayagunaan zakat 

tersebut dapat berjalan sesuai yang diharapkan atau sesuai tujuan 

awal yaitu meningkatkan kesejahteraan mustahik. Serta dana 

bantuan yang diberikan tersebut dapat dijalankan dengan baik 

dalam mengembangkan usaha para mustahik tersebut.  

 Disinggung mengenai bagaimana upaya BAZNAS 

Kabupaten Trenggalek dalam memaksimalkan pengaplikasian  

pendayagunaan zakat secara produktif, staff BAZNAS Trenggalek 

Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan Bapak Ibnu Hubi 

menuturkan bahwa: 

“itu mas ya, mengenai upayanya ya yang kita lakukan 

adalah pertama kita memberikan mereka pelatihan yaitu 

berupa pelatihan dengan materi fiqih muamalah. Antara 

lain berupa pelatihan mengenai higienitas, motivasi sukses, 

serta kehalalan. Setelah itu ada pendampingan, dan lalu 

ada pengawasan. Pada pengawasnnya kita lakukan juga, 

tapi tidak terjadwal. Meskipun begitu kami juga punya 
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orang untuk mengawasi mereka, apabila ada yang laporan, 

mas gerobaknya nggak digunakan atau gini-gini itu kita 

langsung ambil tindakan, kita tarik kembali gerobaknya 

lalu kita alihkan ke mustahik yang lain. Nah yang jadi 

kendala kita, untuk sementara ini adalah pada 

pendampingannya karena itu kita kurang SDMnya 

istilahnya kita kurang personil lah. Ada lagi sebelum kita 

memberikan mereka bantuan gerobak, mereka kita breafing 

kita beri motivasi bagaimana agar usahanya dapat 

berkembang. Lalu apalagi ya, pada upaya kita untuk 

mengubah mereka yang dulunya sebagai mustahik menjadi 

seorang muzakki, maka kita berikan kothakan gunanya 

agar mereka setiap hari menyisihkan sebagian  hasil dari 

pendapatan usaha mereka itu setiap hari. Lalu nantinya 

setiap 1 atau 2 bulan sekali kita kunjungi dan kita ambil 

kothakannya itu untuk sebagai danaq. Nah pada tahun 

2018 ini mas, kami BAZNAS Trenggalek ini berkolaborsi 

dengan Program pemerintah provinsi Jawa Timur yaitu 

program JALIN MATRA, program ini dyaitu program 

untuk masyarakat miskin yang utamanya untuk kepala 

keluarga perempuan, jadi kita kolaborasikan dengan 

program Trenggalek Makmur untuk pelaksanaanny”.140 

 Dikonfirmasi pada waktu yang berbeda, hal senada juga 

ditegaskan oleh Wakil Ketua II Bidang pendistribusian dan 

Pendayagunaan, beliau mengaskan bahwa mengenai upaya 

BAZNAS Kabupaten Trenggalek dalam pengendalian 

pendayagunakan zakat adalah: 

“iya, mengenai upaya kita ada pelatihan, pengawasan, 

serta pendampingan. Untuk pelatihannya itu seperti yang 

ditulis dimajalah adalah pelatihan berupa fiqih muamalah, 

antara lain termasuk kehalalan, higienitas, dan motivasi 

untuk sukses dan meningkatkan kesejahteraan 

mereka.dalam pengawasannya kita lakukan walaupun itu 

tidak terstruktur dan terjadwal. Namun, selain pengawasan 

                                                           
140 Ibnu Hubi, Staff BAZNAS Kabupaten Trenggalek Bidang Pendistribusian dan 

Pendayagunaan, Wawancara Pribadi, 15 Januari 2019 pukul 13.24 WIB 
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kita lakukan dari pihak BAZNAS, pengawasan juga kami 

tugaskan pada penanggung jawab penerima dana zakat itu.  

Memang dari tiga upaya itu kendalanya ada pada 

pendampingannya, karena kita kurang pada tim personil 

dari BAZNAS untuk mendampingi mereka, karena itu 

pendampingan yang kami lakukan menjadi kurang 

maksimal.  ”.141 

 

 Berdasarkan hasil dari pemaparan diatas mengenai upaya 

pengendalian dalam mendayagunakan zakat oleh BAZNAS 

Kabupaten Trenggalek, peneliti menyimpulkan bahwa dalam 

upayanya pengendalian, BAZNAS Kabupaten Trenggalek 

melakukan sistem pendampingan, pelatihan, dan pengawasan pada 

pemberdayaan atau pendayagunaan zakat berupa modal dan 

gerobak untuk usaha kecil tersebut. Untuk pelatihannya BAZNAS 

Kabupaten Trenggalek memberikan pelatihan yaitu pada aspek fiqh 

muamalah. Dari aspek fiqh muamalah tersebut yaitu seperti 

higienitas, kehalalan, dan motivasi sukses. Selain itu, guna 

mengubah mustahik untuk menjadi seorang muzakki, BAZNAS 

Kabupaten Trenggalek memberikan sebuah wadah kothakan yang 

nantinya digunakan untuk menyisihkan sebagian dari penghasilan 

dalam menjalankan usaha mereka, dan akan diambil oleh 

BAZNAS Kabupaten Trenggalek setelah terkumpul untuk 

digunakan sebagai dana infaq. 

                                                           
141 Rahmat purwanto, Wakil Ketua II Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan, 

wawancara pribadi, 30 Januari 2019, pukul 10.11 WIB 
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 Dalam pengawasannya BAZNAS Kabupaten Trenggalek 

melakukan pengawasan, namun pengawasan tersebut tidak 

dilakukan secara terjadwal.  Walaupun begitu, pengawasan selain 

dilakukan langsung oleh pihak BAZNAS Kabupaten Trenggalek, 

pengawasan juga dilakukan melaui penanggung jawab dari 

penerima bantuan pemberdayaan zakat berupa modal dan gerobak 

untuk usaha kecil tersebut. Apabila modal dan gerobak tersebut 

tidak digunakan oleh mustahik sesuai dengan kegunaannya, maka 

dari BAZNAS Kabupaten Trenggalek juga mengambil tindakan 

yaitu ditarik kembali oleh pihak BAZNAS dan dialihkan kepada 

mustahik yang lain. 

 Dalam pendampingannya yang dilakukan oleh BAZNAS 

Kabupaten Trenggalek masih kurang maksimal. Hal ini 

dikarenakan kurangnya personil atau SDM yang dimiliki oleh 

BAZNAS Kabupaten Trenggalek untuk melakukan pendampingan 

pada pendayagunaan zakat produktif tersebut. 

 Pada tahun 2018, BAZNAS Kabupaten Trenggalek 

berkolaborasi dengan program Pemerintah Jawa Timur yaitu 

program JALIN MATRA. BAZNAS Kabupaten Trenggalek dalam 

pelaksanaan programnya mengkolaborasikan Program JALIN 

MATRA dengan Program Trenggalek Makmur, sehingga 

diharapkan dapat membantu mengatasi permasalahan kemiskinan 

yang ada. 
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c. Kriteria Mustahiq Penerima Bantuan Program Trenggalek 

Makmur 

 Dari program Trenggalek Makmur tersebut, BAZNAS 

Kabupaten Trenggalek memiliki kriteria para mustahiq calon 

penerima bantuan dana dari Program Trenggalek Makmur. Hal ini 

dilakukan agar bantuan dari program Trenggalek Makmur ini akan 

tepat guna dan tepat sasaran. Mengenai kriteria dari mustahik 

penerima bantuan program Trenggalek Makmur tersebut, bapak 

Ibnu Hubi memaparkan bahwa:  

“kalau yang untuk gerobak kriterianya kita usahakan untuk 

orang yang kurang mampu namun sudah punya 

pengalaman usaha. Maksutnya orang kurang mampu 

namun sudah punya usaha. Contohnya ada si mbah yang 

punya usaha dan rombong atau gerobaknya sudah reot, itu 

kita bantu atau ganti dengan rombong yang baru”. 142 

 

 Penuturan lain yang hampir sama dari wakil ketua II bidang 

pendistribusian dan pendayagunaan Bapak Rahmat Purwanto 

menuturkan bahwa: 

“kriteria dari mustahiq penerima bantuan modal usaha 

dan gerobak dan modal usaha  yang kita pilih itu yaitu 

kami utamakan untuk orang miskin yang mepunyai usaha 

kecil-kecilan yang dalam usahanya itu masih dengan cara 

sederhana karena mereka kekurangan modal serta kurang 

dalam pengelolaan usahanya. Ada lagi ketika kita mengacu 

dari program JALIN MATRA tadi, kriteria mustahik kita 

tambahkan untuk para kepala keluarga perempuan. 

Artinya, kami ambil dari kepala keluarga perempuan yang 

                                                           
142 Ibnu Hubi, Staff BAZNAS Kabupaten Trenggalek Bidang Pendistribusian dan 

Pendayagunaan, Wawancara Pribadi, 15 Januari 2019 pukul 13.24 WIB 
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memang sebelumnya memiliki ketrampilan dalam bidang 

usaha khususnya. Dan untuk kepala keluarga perempuan 

itu tidak Cuma harus janda, tapi juga perempuan yang 

misalnya suaminya sakit-sakitan dan suaminya tidak bisa 

bekerja”.143  

 

 Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kriteria 

mustahiq penerima bantuan program Trenggalek Makmur berupa 

Gerobak (alat usaha), maupun modal usaha, yaitu diutamakan 

kepada mereka yang memiliki usaha, namun membutuhkan 

bantuan karena kurangnya modal atau alat usahanya telah rusak. 

Penerima program Trenggalek Makmur juga diutamakan untuk 

para kepala keluarga perempuan yang memiliki usaha dan 

ketrampilan pada bidang perdagangan khususnya bidang kuliner, 

hal ini mengacu pada kriteria dari penerima Program JALIN 

MATRA 

d. Kendala yang Dihadapi BAZNAS Kabupaten Trenggalek 

dalam Pelaksanaan Pendayagunaan Zakat Produktif pada 

Program Trenggalek Makmur 

 Dalam pelaksanaan strategi yang dilakukan BAZNAS 

Kabupaten Trenggalek pada program Trenggalek Makmur tersebut 

pastinya juga terdapat kendala-kendala yang dihadapi. Mengenai 

kendala-kendala yang dihadapi oleh BAZNAS Kabupaten 

                                                           
143 Rahmat purwanto, Wakil Ketua II Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan, 

Wawancara Pribadi, 30 Januari 2019, pukul 10.11 WIB 
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Trenggalek dalam pelaksanaan program Trenggalek Makmur, 

Bapak Ir.H.Rahmat Purwanto menuturkan: 

“iya mas, jadi begini. Dalam pelaksanaan program ini 

yang jadi kendala adalah kami belum bisa menemui semua 

permintaan, pemasukan itu kan masih dipilah-pilah, dan 

permintaan atau pengajuan itu jauh lebih banyak. Jadi 

andaikan pemasukan banyak berarti yang bisa diberikan 

kan banyak. Jadi itu kendala pemasukan masih belum 

banyak, sebenarnya sudah banyak sih tapi karena 

banyaknya permintaan, pengajuan, dan permasalahan 

yang harus diatasi, sehingga dalam melayani pengajuan 

masih belum bisa menyeluruh, itu yang paling utama. Lalu 

pada program ini kan didalamnya ada berupa bantuan 

gerobak itu ya, itu kami akui kendalanya masih belum bisa 

memberikan pendampingan secara rutin. Ya karena 

keterbatasan kami dalam SDMnya”.144 

 

 Penuturan yang sama diwaktu yang berbeda, juga dikatakan 

oleh Staff Bidang Pendayagunaan dan Pendistribusian Bapak Ibnu 

Hubi, beliau menuturkan bahwa: 

“Ooh kalau kendala pasti ada mas, ya kalau di program 

Trenggalek Makmur itu pertama kendalanya, kita dari 

sekian banyak pengajuan sama permintaan itu kita masih 

belum bisa memenuhi semua, karena kan dana yang kita 

dapatkan itu kita fokuskkan untuk pemberian biaya hidup, 

dan kita masih belum trelalu fokus pada Trenggalek 

Makmur. Dana yang kita dapat itu kalau untuk Trenggalek 

Makmur masih kurang sehingga masih belum bisa 

memenuhi permintaan masyarakat secara menyeluruh. Jadi 

intinya dana pemasukan zakat maupun infaq dari ASN/PNS 

itu masih sedikit sehingga untuk memenuhi pengajuan kita 

belum menyeluruh. Ada lagi kita juga terkendala 

kurangnya SDM dalam melaksanakan program itu, 

                                                           
144 Rahmat purwanto, Wakil Ketua II Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan, 

Wawancara Pribadi, 30 Januari 2019, pukul 10.11 WIB 
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contohnya ya pada gerobak itu, pengawasnnya dan 

pendampingannya kita belum maksimal.” 145 

 

 Dikonfirmasi lebih lanjut kepada salah satu Staff BAZNAS 

Bidang Pengumpulan Bapak Deni Riani, beliau menuturkan bahwa 

kendala-kendala pada Trenggalek Makmur yaitu sebagai berikut: 

“kendala yang kami hadapi pertama, pada pelaksanaan 

untuk gerobak dan modal usaha kita masih kurang dalam 

pendampingannya kurang maksimal, lalu pada program ini 

juga banyak pengajuan tapi kami belum bisa meng ACC 

dari semua pengajuan, masih kami pilih-pilih, karena dana 

yang masuk itu kami bagi untuk program lain, dan kami 

masih belum fokus di program Trenggalek Makmur itu 

padahal sebenarnya ini program yang bagus untuk 

meningkatkatkan kesejahteraan masyarakat. Tapi ya itu, 

kita masih belum bisa maksimal”146 

 

 Dari pemaparan narasumber diatas peneliti menyimpulkan 

bahwa, kendala-kendala yang dihadapi oleh BAZNAS Kabupaten 

Trenggalek dalam menjalankan strategi pada program Trenggalek 

Makmur ini yaitu: 1) pada pemberian gerobak dan modal usaha 

BAZNAS Kabupaten Trenggalek belum bisa memberikan 

pendampingan secara maksimal karena kurangnya SDM, 2) dana 

pemasukan yang diperoleh dari PNS berupa dana infaq maupun 

zakat lebih sedikit sedangkan permintaan dan pengajuan sangat 

banyak, sehingga dari banyaknya permintaan belum bisa dilayani 

secara menyeluruh. 

                                                           
145 Ibnu Hubi, Staff BAZNAS Kabupaten Trenggalek Bidang Pendistribusian dan 

Pendayagunaan, Wawancara Pribadi, 15 Januari 2019 pukul 13.24 WIB 
146 Deni Riani, Staff BAZNAS Kabupaten Trenggalek Bidang Pengumpulan, Wawancara 

Pribadi, 30 Januari pukul 10.11 WIB 
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3. Dampak dari strategi BAZNAS Kabupaten Trenggalek di 

program Trenggalek Makmur pada kesejahteraan mustahiq 

 Dalam pelaksanaan strategi yang dilakukan oleh lembaga pasti 

tentunya akan memberikan suatu dampak dari strategi itu. Sukses atau 

tidaknya suatu program ataupun strategi yang dilakukan dapat dilihat 

dari dampak yang ditimbulkan oleh strategi itu. Dari strategi yang 

dilakukan BAZNAS Kabupaten Trenggalek pada program Trenggalek 

Makmur tentunya juga memberikan dampak pada masyarakat.  

 Disinggung mengenai mengenai dampak dari strategi BAZNAS 

Kabupaten Trenggalek pada program Trenggalek Makmur, Bapak 

Rahmat Purwanto selaku wakil ketua II Bidang Pendayagunaan dan 

pendistribusian menuturkan bahwa:  

“jadi mengenai dampak yang ditimbulkan melalui program ini 

khususnya pada program gerobak itu, saya rasa sangat lambat 

sekali untuk mengubah dan meningkatkan kesejahteraan para 

mustahiq. Karena selain dari gerobak itu ada penyusutan dan 

pasti lama-lama akan rusak, dan harapan kami dulu kan diberikan 

gerobak itu harapannya untuk meningkatkan kesejahteraan, 

perokonomian mereka, serta mengubah yang mula sebagai 

mustahiq bisa menjadi muzakki dengan adanya bantuan gerobak 

itu. Namun itu tadi, yang terakhir untuk mengubah menjadi 

muzakki itu yang butuh proses. Karena itu memang butuh proses 

tidak hanya satu bulan dua bulan, tapi hasilnya bisa dilihat nanti 

setelah berjalan selama 1-3 tahunan bahkan bisa lebih”.147 

 

 

                                                           
147 Rahmat purwanto, Wakil Ketua II Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan, 

Wawancara Pribadi, 30 Januari 2019, pukul 10.11 WIB 
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 Berbekal dari penuturan Bapak Rahmat Purwanto diatas, peneliti 

melakukan wawancara lanjutan dengan mustahik guna mengetahui 

dampak yang dirasakan secara langsung oleh para mustahik penerima 

dana bantuan program Trenggalek Makmur berupa gerobak dan modal 

usaha tersebut pada kesejahteraan mereka. 

 Dari program Trenggalek Makmur, penerima bantuan dana 

gerobak dan modal usaha tersebut salah satunya yaitu Ibu Suratmi (60 

tahun) seorang penjual sompil di Desa Kendalrejo Kecamatan 

Durenan. Mengenai dampak dari strategi BAZNAS Kabupaten 

Trenggalek di  program Trenggalek Makmur  dengan berupa modal 

usaha dan alat usaha gerobak tersebut, Ibu Suratmi menegaskan 

bahwa: 

“nggih mas, riyen niku sak derange asal bantuan rombong, saya 

itu Cuma jualan di teras saja, dan yang beli itu ya Cuma sekedar 

saja ndak banyak, Cuma itu-itu saja. Mergane kan kulo riyen 

dereng gadah panggenan ngeten niki namung jualan wonten emper 

mriku. Setelah dapat rombong ini, dan diberi uang Rp. 1.000.000,- 

uang nya itu bisa saya pakai ndamel panggenan warung  niki 

damel sadean. Karena itu juga, Alhamdulillah ini setelah satu 

tahun  ini menjadi lebih banyak yang makan disini dan tambah 

juga yang beli mas. Lekne ekonomi jane ngeten niki nggeh mboten 

patek anu mas kedik-kedik mawon namungan. Nggeh namung 

kenging damel maem kaleh urep bendino. mergane anak kulo 

nggih sampun urep piyambak-piyambak”.148 

 

 

 

                                                           
148 Suratmi, penjual sompil penerima dana bantuan ekonomi produktif program 

Trenggalek Makmur 2017, Wawancara Pribadi, 15 Pebruari 2019, pukul 16.27 WIB 
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 Selain Ibu Suratmi, peneliti juga wawancara dengan mustahik lain 

penerima dana bantuan dari program Trenggalek Makmur berupa 

modal usaha yaitu Ibu Yulianti seorang penjual Jamu dan Gorengan. 

Mengenai dampak yang diraskan dari pendayagunaan zakat produktif 

pada program Trenggalek Makmur, Ibu Yulianti menegaskan bahwa: 

“saya kan anu mas, sayakan janda sejak 2014 kemarin karena 

suami saya meninggal. Semenjak suami saya meninggal kalau 

untuk perekonomian kan ya jadi susah sebenarnya. Pas setelah 

suami saya itu saya beberapa kali bekerja serabutan mas, 

sembarang tak ayahi kerjo brengkutan. Sampai yang terakhir itu 

saya tidak tega kalau bekerja terus meninggalkan anak saya terus 

dititipkan ke tetangga. Jadi kulo nggih nekat wes jualan gorengan. 

Setelah jualan gorengan dan jamu selama 2 bulan kalau nggak 

salah. Itu saya ngajukan ke kantor BAZNAS kersane asal rombong 

ngeten niki (gerobak dari BAZNAS) nggih damel usaha niku. Lha 

wong kulo naming sadean wonten etalase ait niki riyen. Stelah 

dapat rombong ini saya jadi bisa jualan gorngan dan jamu lebih 

banyak lagi mas. Selain itu juga setelah saya dapat bantuan ini 

saya jadi lebih semangat lagi he.eh sadeane, yang datang kesini 

juga tambah rame. Pokoknya gerobak ini sangat membantu mas. 

Kalo ekonomi ya alhamdulilah jadi agak terbantu juga. Senajan  

cuma sedikit-sedikit tapi cukup buat hidup setiap hari mas”.149 

 Setelah itu diwaktu yang berbeda, ibu Paitun yang juga seorang 

penjual sompil, mengatakan bahwa: 

“ngapunten mas, kalau setelah saya mendapat bantuan rombong 

dari BAZNAS itu Alhamdulillah saya sangat senang sekali mas, 

sangat bersyukur sudah dibantu, sekarang kalau jualan itu enak 

mas kalau punya rombong, jualannya bisa tambah banyak, 

sekarang itu semenjak mendapat bantuan Alhamdulillah ada 

sedikit bertambah langganan saya. Tapi ya untuk masalah 

                                                           
149 Yulianti, Penjual Jamu dan Gorengan Penerima Dana Bantuan Ekonomi Produktif 

Program Trenggalek Makmur 2018, Wawancara Pribadi, 21 Pebruari 2019, pukul 17.04 WIB 



100 
 

ekonomi itu masih belum banyak peningkatan, karena kan saya 

jualannya dengan gerobak itu masih setahun ini ya”.150 

Penuturan juga diberikan oleh Ibu Endah penjual Mie Ayam, beliau 

menuturkan sebagai berikut: 

“Alhamdulillah dek, setelah diberi bantuan modal sama rombong 

ini saya sangat bersyukur sekali karena saya bisa melanjutkan 

usaha saya jualan mie ayam ini. Ya akhir-akhir ini dagangan saya 

juga semakin laris dek dan Alhamdulillah sedikit-sedikit bisa untuk 

makan setiap hari hasil jualannya”.151 

 

Penuturan yang lain diberikan oleh Bapak Supriyanto seorang penjual 

gorengan di Trenggalek. Beliau menuturkan sebagai berikut: 

“dulu itu saya jualan pakai rombong juga tapi sudah rusak waktu 

itu, setelah itu alhamdulillah ada bantuan gerobak ini saya bisa 

jualan lagi. Pelanggan saya itu ya dari dulu gimana ya, ndak 

mesthi mas, pokoknya tiap hari ada. Kalau untuk ekonomi saya ya 

sedikit ada lebih baik mas daripada yang dulu. Daripada meneng 

neng omah mas ngene iki”.152 

 

 Dari beberapa hasil wawancara dengan mustahik diatas, 

disimpulkan bahwa dampak dari strategi yang dilakukan BAZNAS 

Kabupaten Trenggalek dalm mendayagunakan zakat secara produktif, 

tersebut sangat berpengaruh bagi kesejahteraan penerimanya, terutama 

dalam perekonomiannya. Walaupun hanya sedikit serta lambat untuk 

                                                           
150 Paitun, Penjual Sompil Penerima Dana Bantuan Ekonomi Produktif Program 

Trenggalek Makmur 2018, Wawancara Pribadi, 10 April 2019, pukul 16.1J WIB 
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meningkatkan kesejahteraan mereka, karena dalam meningkatkan 

kesejahteraan perekonomian membutuhkan proses dan waktu yang 

tidak singkat. Namun, mustahik sangat bersyukur dan terbantu dengan 

adanya program Trenggalek Makmur berupa bantuan modal usaha dan 

alat usaha ini. 

C. Temuan Penelitian 

 Setelah mendapatkan paparan data dari lokasi, yaitu Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Trenggalek baik dengan tekhnik 

wawancara, observasi, maupun dokumentasi, peneliti menemukan 

beberapa temuan yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Temuan penelitian strategi pendayagunaan zakat produktif di 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Trenggalek 

pada Program Trenggalek Makmur 

 Temuan peneliti mengenai bagaimana strategi pendayagunaan 

zakat produktif oleh BAZNAS Kabupaten Trenggalek, berdasarkan 

hasil wawancara dan dokumentasi maupun observasi peneliti 

menemukan bahwa dalam pelaksanaan pendayagunaan zakat 

dilakukan secara produktif yaitu dengan dirupakan modal untuk 

pengembangan usaha serta bantuan alat usaha berupa gerobak. 

Bantuan dari dana zakat yang didayagunakan secara produktif tersebut 

diberikan kepada mustahik yang telah mempunyai usaha namun masih 

kurang berkembang karena keterbatasan modal ataupun alat untuk 

usaha. 
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 Lalu pada gerobak tersebut didesain sesuai kebutuhan dan 

usahanya. Tahun 2017 lalu BAZNAS Kabupaten Trenggalek 

memberikan bantuan modal sebesar 2017 serta sebuah gerobak untuk 

masing-masing mustahik. Sedangkan untuk tahun 2018 hanya beruapa 

gerobak saja. Pada gerobak tersebut diberi Brand label BAZNAS, guna 

bertujuan untuk mempromosikan BAZNAS Kabupaten Trenggalek 

kepada masyarakat, serta sebagai bentuk transparansi kinerja dari 

BAZNAS dalam mengelola dana zakat. Sehingga masyarakat 

mengetahui bahwa BAZNAS Kabupaten Trenggalek benar-benar 

bekerja nyata, serta dapat menarik masyarakat maupun ASN/PNS 

untuk menunaikan zakat pada BAZNAS. 

 Dalam pelaksanaan pendayagunaan zakat tersebut agar berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan apa yang diharapkan, BAZNAS 

Kabupaten Trenggalek melakukan upaya berupa pemberian arahan, 

pelatihan, pengawasan, pendampingan, dan juga motivasi untuk 

sukses. Pelatihan yang diberikan kepada penerima bantuan dana zakat 

produktif tersebut berupa aspek fiqh muamalah, berupa higienitas, 

kehalalan, bagaimana cara berjualan yang baik dan benar. Pada 

pengawasannya BAZNAS Kabupaten melakukan pengawasan pada 

jalannya kegiatan usaha tersebut, namun masih kurang maksimal dan 

tidak terjadwal secara rutin. Lalu untuk pendampingannya juga 

dilakukan namun masih kurang maksimal karena kurangnya SDM 

yang dimiliki BAZNAS Kabupaten Trenggalek. 
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 Guna merubah mustahik menjadi seorang muzakki BAZNAS 

Kabupaten Trenggalek beriringan dengan pemberian modal serta alat 

gerobak tersebut, juga diberikan sejenis kothakan/celengan. Ini 

digunakan agar para mustahik menyisihkan uang dari sebagian hasil 

dari usahanya yang telah diberi bantuan dari pendayagunaan zakat 

produktif, dan nantinya oleh pihak BAZNAS akan diambil dan 

didistribusikan kembali sebagai dana infaq.   

 Pada tahun 2018 kemarin, BAZNAS Kabupaten Trenggalek dalam 

Program Trenggalek Makmur ini bekerjasama dengan Program 

Pemerintah Provinsi Jawa Timur, Yaitu Program Penanggulangan 

Feminisasi Kemiskinan Jalin Matra. Program tersebut diutamakan 

untuk diberikan kepada para kepala rumah tangga perempuan.

 Kriteria dari para mustahik yang menerima bantuan dari program 

Trenggalek Makmur yaitu menurut hasil data yang diperoleh adalah 

orang yang kurang mampu, namun memiliki pengalaman usaha 

ataupun orang yang memiliki usaha namun belum memiliki alat usaha 

yang memadai. Pada tahun 2018 ini, dengan kolaborasi bersama 

program Pemerintah Jawa Timur, yaitu program Jalin Matra, kriteria 

penerima bantuan dari program Trenggalek Makmur diutamakan untuk 

para kepala keluarga perempuan. Bukan hanya janda-janda saja, 

namun juga perempuan yang masih memiliki suami tetapi suaminya 

tidak dapat bekerja dan mencari nafkah.    
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 Selain itu peneliti juga menemukan kendala-kendala yang dihadapi 

oleh BAZNAS Kabupaten Trenggalek dalam menjalankan strategi 

pada program Trenggalek Makmur ini yaitu: 1) pada pemberian 

gerobak dan modal usaha BAZNAS Kabupaten Trenggalek belum bisa 

memberikan pendampingan secara maksimal karena kurangnya SDM, 

2) dana pemasukan yang diperoleh dari PNS berupa dana infaq 

maupun zakat lebih sedikit sedangkan permintaan dan pengajuan 

sangat banyak, sehingga dari banyaknya permintaan belum bisa 

dilayani secara menyeluruh. 

2. Temuan penelitian mengenai dampak strategi BAZNAS 

Kabupaten Trenggalek di program Trenggalek Makmur pada 

kesejahteraan mustahik 

 Berdasarkan hasil paparan data diatas dari BAZNAS Kabupaten 

Trenggalek, peneliti menumukan hasil paparan data dari mustahik 

yang menerima dana bantuan pemberdayaan dan pendayagunaan zakat 

produktif dari program BAZNAS Kabupaten Trenggalek berupa 

gerobak dagang. Hasil dari paparan data dari mustahik tersebut yaitu 

mengenai dampak yang dirasakan dari strategi yang dilakukan 

BAZNAS Kabupaten Trenggalek pada program Trenggalek Makmur. 

Menurut para mustahik dampak yang dirasakan pada perekonomian 

mereka sangat berdampak positif dan para mustahik sangat bersyukur 

dengan adanya bantuan gerobak tersebut mereka dapat menjalankan 

usaha dengan semangat. Selain itu, para musahik sangat terbantu 
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dengan adanya dana bantuan dari program BAZNAS Kabupaten 

Trenggalek yitu Trenggalek Makmur tersebut dalam usaha mereka.  

 Mengenai dampak pada perkonomian dan kesejahteraan mustahik, 

para mustahik mengaku bahwa program tersebut dapat menjadikan 

kehidupan mereka lebih baik dalam perekonomian. Walaupun dalam 

peningkatan kesejahteraan mustahik dirasakan sangat sedikit dan 

lambat. Walaupun begitu, ustahik sangat bersyukur sekali dengan 

adanya program dana bantuan pendayagunaan zakat produktif tersebut 

dari program Trenggalek Makmur.   

 

 

 

 

 


